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Abstract: Traffic is a subsystem of the urban ecosystem, developing as 

a part of the city due to the instincts and needs of the population to 

move or use transport to move people and or goods from somewhere 

else. Blitar City is one of the cities in eastern Java with 32.58 km2 and 

3 districts such as Sukorejo, Kepanjenkidul, Sananwetan. In this study 

we discussed a case of civil accidents under the jurisdiction of the 

Blitar City Police Resort. The study aims to predict and analyze the 

case of an accident in Blitar City in January 2024. The investigation 

will take place in January 2024 at the Blitar City Police Resort.The 

method used in this investigation is the Single Moving Average (SMA). 

Historical data on the number of accidents in each period is used to 

implement predictions using the method (SMA). The initial stage is 

carried out by analyzing actual data that is then applied in the method, 

to obtain predictive data using the parameter 𝑛 = 2,3,4. The results of 

this study show that the SMA method can be well used to predict the 

number of acceptable accidents. Obtained calculations for January of 

35 accidents, with MSE error values of 54,79348 and 1,543478 for 

MAD values. Based on the research results, it can be seen that the 

number of accidents in Blitar City is decreasing. 

 

Abstrak: Lalu lintas merupakan subsistem dari ekosistem kota, 

berkembang sebagai bagian kota karena naluri dan kebutuhan 

penduduk untuk bergerak atau menggunakan transportasi untuk 

memindahkan orang dan atau barang dari suatu tempat ketempat 

lainnya. Kota Blitar merupakan salah satu kota di Jawa Timur dengan 

32,58 𝐤𝐦𝟐 dan 3 kecamatan yaitu  Kecamatan Sukorejo, Kecamatan 

Kepanjenkidul, Kecamatan Sananwetan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperkirakan dan menganalisis kasus kecelakaan di Kota Blitar 

pada bulan Januari 2024 yang akan datang. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Januari 2024 di Resor Kepolisian Kota Blitar.Metode yang 

digunakan di penilitian ini adalah Single Movinng Average (SMA). Data historis jumlah kasus kecelakaan 

pada periode tertentu digunakan untuk mengimplentasikan peramalan menggunakan metode (SMA). 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis data aktual yang kemudian di diterapkan dalam metode 

tersebut, untuk memperoleh data peramalan dengan menggunakan parameter 𝒏 = 𝟐, 𝟑, 𝟒. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa metode SMA  dapat digunakan secara baik untuk meramalkan jumlah kasus 

kecelakaan yang dapat diterima. Diperoleh hasil perhitungan untuk bulan Januari sebanyak 35 kasus 

kecelakaan, dengan nilai eror MSE  sebesar 54,79348 dan 1,543478 untuk nilai MAD. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat diketahui bahwa jumlah kecelakaan di Kota Blitar menurun. 

 

PENDAHULUAN  
Lalu lintas merupakan subsistem dari ekosistem kota, berkembang sebagai bagian kota 

karena naluri dan kebutuhan penduduk untuk bergerak atau menggunakan transportasi untuk 
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memindahkan orang dan atau barang dari suatu tempat ketempat lainnya. Naluri dan keinginan 

penduduk untuk mengadakan perjalanan atau memindahkan barang sifatnya umum tersebut selalu 

menimbulkan masalah dan juga bersifat umum dalam transportasi kota. Akan tetapi di sisi lain 

terdapat pengaruh tertentu yang mengakibatkan terjadinya gangguan terhadap ketentraman 

kehidupan manusia. Kenyataan menunjukkan betapa banyaknya kecelakaan lalu lintas terjadi 

setiap hari yang mengakibatkan hilangnya manusia, cideranya manusia dan kerugian secara 

material. Daerah transportasi itu sendiri adalah infrastruktur untuk mengangkut kendaraan, orang, 

barang dan peralatan pribadi (Purnomo, 2018). 

Kota Blitar merupakan salah satu kota di Jawa Timur dengan 32,58 km𝟐 dan 3 kecamatan 

yaitu Kecamatan Sukorejo, Kecamatan Kepanjenkidul, Kecamatan Sananwetan. Pertumbuhan 

penduduk di Kota Blitar mengalami peningkatan dan tercatat sebanyak 158.123 jiwa, dengan 

peningkatan penduduk yang disertai meningkatnya jumlah pengguna kendaraan di Kota Blitar 

yang menyebabkan kepadatan lalu lintas yang cukup tinggi (Putra dkk, 2021). Sejak tahun 2022 

hingga akhir tahun 2023, tingkat kecelakaan yang terjadi di Blitar menurut data Polres Blitar Kota 

mengalami peningakatan dari 402 menjadi 443 kecelakaan, dimana kasus yang banyak terjadi 

disebabkan kendaraan jenis motor. Kecelakaan banyak terjadi di jalan arteri dan kolektor, jalan 

arteri adalah jalan umum yang dapat digunakan oleh kendaraan angkutan. Ciri-ciri dari jalan ini 

seperti memiliki jarak perjalanan yang jauh, kecepatan termasuk tinggi , sedangkan jalan kolektor 

adalah  jaringan jalan umum yang ditujukan untuk kendaraan angkutan pembagi atau pengumpul 

(Alif and Silaen, 2020). 

Peramalan (forecasting) merupakan sebuah seni dalam ilmu pengetahuan yang berguna 

untuk memprediksi keadaan atau peristiwa yang terjadi di masa depan. Peramalan suatu kegiatan 

memperkirakan atau memprediksikan kejadian dimasa yang akan datang tentunya dengan 

bantuan penyusunan rencana terlebih dahulu (Lusiana dkk, 2020). Teknik peramalan ada banyak 

jenisnya, seperti teknik Smoothing dan teknik moving average. Teknik peramalan Moving 

Average ini merupakan kalkulasi untuk menganalisis poin data dengan cara membuat serangkaian 

rata-rata subset yang berbeda dari kumpulan data lengkap (Irawan dkk, 2021). 

Pada penelitian ini digunakan metode Single Moving Average dengan data kasus 

kecelakaan sebanyak 24 periode, parameter yang digunakan 𝑛 = 2,3,4 dan untuk mengukur 

tingkat kesalahan mengguanakan 2 metode yaitu eror Mean Squared Eror dan Mean Absolute 

Deviation. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena akan mengetahui hasil peramalan jumlah 

kasus kecelakaan di Kota Blitar pada bulan Januari 2024 yang dapat digunakan oleh instansi 

terkait dalam pengambilan keputusan/kebijakan. 

 

METODE 
Metode yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif  dengan menggunakan metode 

Single Moving Average. Rata-rata bergerak (Moving Average) merupakan teknik prediksi yang 

dilaksanakan dengan mengumpulkan sejumlah data pengamatan, menghitung rata-rata nilai 

tersebut, dan menggunakan hasilnya sebagai prediksi untuk masa depan (Zudi dkk. 2022). 

Berdasarkan jenis data yang digunakan penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif. Data 

yang digunakan dalam penelitian merupakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung saat melakukan wawancara ataupun tanya jawab dengan narasumber terkait 

(Sugiyono, 2015). Data diperoleh saat melakukan observasi dengan petugas terkait di Satuan Lalu 

Lintas (SATLANTAS) Polres Blitar Kota pada tahun 2023 berupa data jumlah kecelakaan lalu 

lintas dengan cakupan wilayah hukum Kepolisian Resor Blitar Kota yaitu 3 kecamatan di Kota 

Blitar (Sukorejo, Kepanjen Kidul, dan Sanan Wetan) dan 6 kecamatan di Kabupaten Blitar 

(Nglegok, Ponggok, Sanan Kulon, Udanawu, Wonodadi, Srengat).  

Adapun langlah-langkah dalam proses meramalkan dengan menggunakan metode Single Moving 

Average adalah sebagai berikut: 
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1. Mengumpkan data 

2. Menganalisis data berupa kasus kecelakaan  

3. Identtifikasi pola data untuk mengetahui penggunaan metode Single Moving Average 

dengan periode 𝑛 = 2,3,4 

4. Menghitung nilai tingkat kesalahan (eror) 

Rumus Single Moving Average (SMA) 

 

𝑀𝑇𝐹𝑇−1 =
𝑌𝑡 + 𝑌𝑡−1 + 𝑌𝑡−2 + ⋯ + 𝑌𝑡𝑛 + 1

𝑛
 

Keterangan: 

𝑀𝑡 = Moving Average periode 𝑡 

𝐹𝑡 + 1 = Ramalan untuk periode 𝑡+1 

𝑌𝑡 = Nilai Riil periode ke 𝑡 

𝑛 = Banyaknya periode dalam rata-rata 

bergerak 

 

1. MAD (Mean Absolute Deviation) 

Teknik untuk menilai teknik peramalan adalah dengan menghitung total kesalahan yang 

bersifat absolut. Mean Absolute Deviation (MAD) digunakan untuk menentukan akurasi 

peramalan dengan cara menghitung rata-rata nilai absolut dari setiap kesalahan peramalan. MAD 

berguna ketika ingin menilai kesalahan peramalan dalam satuan yang sama dengan data asli. 

Secara sistematis, MAD dirumusakan sebagai berikut: 

 

𝑀𝐴𝐷 =
Σ|𝑋𝑡 − 𝐹𝑡|

𝑛
 

Keterangan: 

𝑋𝑡 : Nilai aktual pada periode t 

𝐹𝑡 : Hasil peramalan 

𝑛 : Banyaknya data 

 

2. MSE (Mean Squarel Error) 

MSE adalah alternatif lain dalam mengevaluasi kinerja metode peramalan. MSE 

mencakup rata-rata dari perbedaan kuadrat antara nilai yang diprediksi dan nilai observasi. 

Namun, keterbatasan penggunaan MSE terletak pada kecenderungan MSE untuk menonjolkan 

perbedaan yang signifikan karena penggunaan kuadrat. Formula untuk menghitung MSE dapat 

dinyatakan sebagai berikut (Yakin, 2019). 

 

𝑀𝑆𝐸 = ∑
(𝑋𝑡−𝐹𝑡)2

𝑛
𝑛
𝑡=1 . 

Keterangan:  

𝑋𝑡 : Nilai aktual pada periode t 

𝐹𝑡 : Hasil peramalan 

𝑛 : Banyaknya data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Pengumpulan Data 

Adapun data yang telah dikumpulkan merupakan data kecelakaan lalu lintas yang terjadi 

di wilayah hukum Kepolisian Resor Blitar Kota yaitu yang mencakup 3 kecamatan di Kota Blitar 

(Sukorejo, Kepanjen Kidul, dan Sananwetan) serta 6 kecamatan di Kabupaten (Nglegok, 

Udanawu, srengat, Sanankulon, Ponggok, dan Wonodadi). Data historis yang dipakai sebagai data 
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acuan untuk pengolahan data dalam selang waktu 24 bulan, yaitu Januari 2022 sampai dengan 

Desember 2023. 
Tabel 1. Jumlah Kecelakaan lalu lintas Periode januari 2022 sampai Desember 2023 
No Periode (Bulanan) Jumlah 

1. Januari (2022) 32 

2. Februari (2022) 36 

3. Maret (2022) 30 

4. April (2022) 26 

5. Mei (2022) 34 

6. Juni (2022) 22 

7. Juli (2022) 43 

8. Agustus (2022) 46 

9. September (2022) 39 

10. Oktober (2022) 27 

11. November (2022) 38 

12. Desember (2022) 29 

13. Januari (2023) 37 

14. Februari (2023) 37 

15. Maret (2023) 31 

16. April (2023) 35 

17. Mei (2023) 25 

18. Juni (2023) 54 

19. Juli (2023) 42 

20. Agustus (2023) 38 

21. September (2023) 44 

22. Oktober (2023) 27 

23. November (2023) 29 

24. Desember (2023) 44 

 

b. Identifikasi Pola Data 

Identifikasi pola data dilakukan untuk mengetahui metode yang tepat yang akan 

digunakan untuk peramalan. 

 

Gambar 1. Pola Data Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas di Kota BLITAR Periode Januari 2022 sampai 

Desember 2023 

 

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa pola data jumlah kasus kecelakaan lalu lintas adalah data 

horizontal ini terjadi saat observasi bervariasi di sekitar nilai rata-rata atau tingkat yang tetap. 

0

10

20

30

40

50

60

Ja
n
-2

2
F

eb
-2

2
M

a
r-

2
2

A
p
r-

2
2

M
e
i 

2
2

Ju
n
-2

2
Ju

l-
2
2

A
g
u
2
2

S
ep

-2
2

O
k
to

2
2

N
o
v
-2

2
D

es
2
2

Ja
n
-2

3
F

eb
-2

3
M

a
r-

2
3

A
p
r-

2
3

M
e
i 

2
3

Ju
n
-2

3
Ju

l-
2
3

A
g
u
2
3

S
ep

-2
3

O
k
to

2
3

N
o
v
-2

3
D

es
2
3

KASUS KECELAKAAN LALU LINTAS 

DI BLITAR



 

 

 

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 

Volume 10 Nomor 1, Februari 2025 
181 

 

 
 

Dikarenakan pola data dalam penelitian ini bertipe horizontal, maka metode yang tepat digunakan 

dalam peramalannya adalah menggunakan metode Single Moving Average. 

 

c. Analisis Data Menggunakan Metode Single Moving Average. 

Tahapan untuk menghitung peramalan menggunakan metode Single Moving Average dengan 

sampel jumlah kecelakaan lalu lintas di Kota Blitar dengan periode 𝑛 = 2, 3, 𝑑𝑎𝑛 4 

Peramalan periode 𝒏 = 𝟐 

a) Untuk 𝑡 = 3 (Maret 2022) 

𝐹3 =
32 + 36

2
= 34 

b) Untuk 𝑡 = 4 (April 2022) 

𝐹4 =
36 + 30

2
= 33 

c) Untuk 𝑡 = 5 (Mei 2022) 

𝐹5 =
30 + 26

2
= 28 

Perhitungan yang sama dilakukan sampai 𝑡 = 24 (Desember 2022). Hasil dari perhitungan 

menggunakan metode Single Moving Average. 

Peramalan periode 𝒏 = 𝟑 

a) Untuk 𝑡 = 4  (April 2022) 

𝐹5 =
32 + 36 + 30

3
= 32,666667 

b) Untuk 𝑡 = 5 ( Mei 2022) 

𝐹5 =
36 + 30 + 26

3
= 30,666667 

c) Untuk 𝑡 = 6 ( Juni 2022) 

𝐹6 =
30 + 26 + 34

3
= 30 

Perhitungan yang sama seperti di atas dapat dilakukan sampai dengan 𝑡 = 24 (Desember 

2022) metode Single Moving Average.. 

Peramalan periode 𝒏 = 𝟒 

a) Untuk 𝑡 = 5  ( Mei 2022) 

𝐹5 =
32 + 36 + 30 + 26

4
= 31 

b) Untuk 𝑡 = 6 ( Juni 2022) 

𝐹5 =
36 + 30 + 26 + 34

4
= 31,5 

c) Untuk 𝑡 = 7 ( Juli 2022) 

𝐹6 =
30 + 26 + 34 + 22

4
= 28 

Perhitungan yang sama seperti di atas dapat dilakukan sampai dengan 𝑡 = 24 (Desember 

2022) metode Single Moving Average. 

 

d. Menghitung Nilai Tingkat Kesalahan (Eror) 

Dalam menghitung peramalan perlu dilakukan untuk melihat hasil yang akurat setelah selesai 

dalam perhitungan data aktualnya.  Pada penelitian ini akan digunakan perhitungan terhadap nilai 

tingkat kesalahan (error) peramalan dengan menggunakan MSE (Mean Square Error) dan MAD 

(Mean Absolute Deviation). 

 
Tabel 2. Nilai Tingkat Error pada 𝑛 = 2 untuk MSE dan MAD 
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Periode (Bulanan) Hasil 

Peramalan 

MSE MAD 

Januari (2022) 32 1024 32 

Februari (2022) 36 12996 36 

Maret (2022) 30 16 4 

April (2022) 26 4 2 

Mei (2022) 34 16 4 

Juni (2022) 22 36 6 

Juli (2022) 43 110,25 10,5 

Agustus (2022) 46 2,25 1,5 

September (2022) 39 12,25 3,5 

Oktober (2022) 27 36 6 

November (2022) 38 30,25 5,5 

Desember (2022) 29 20,25 4,5 

Januari (2023) 37 16 4 

Februari (2023) 37 0 0 

Maret (2023) 31 9 3 

April (2023) 35 4 2 

Mei (2023) 25 144 12 

Juni (2023) 54 400 20 

Juli (2023) 42 81 9 

Agustus (2023) 38 64 8 

September (2023) 44 20,25 4,5 

Oktober (2023) 27 441 21 

November (2023) 29 121 11 

Desember (2023) 44 9 3 

Januari (2024)  1260,25 35,5 

Average (Rata-rata) 54,79348 1,543478 

 

Berdasarkan tabel 2 pada metode Single Moving Average untuk peramalan jumlah kasus 

kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Kota Blitar memperoleh rata-rata sebesar 54,79348 untuk 

MSE dan 1,543478 untuk MAD. Pada saat 𝑛 = 3 diperoleh rata-rata sebesar  286,1565697 untuk 

MSE dan 13,00711681 untuk MAD. Berlaku juga pada saat 𝑛 = 4 rata-rata sebesar  329,4727381 

untuk MSE dan 15,11666667 untuk MAD. Maka secara rata-rata untuk setiap uji nilai tingkat 

kesalahan MSE dan MAD yang telah dilakukan pada peramalan metode Single Moving Average 

pada periode𝑛 = 2,3, 𝑑𝑎𝑛 4 dapat dilihat di tabel 3 berikut: 

 
Tabel 3 nilai MSE dan MAD pada  𝑛 = 2,3, 𝑑𝑎𝑛 4 

𝒏 MSE MAD 

2 54,79348 1,543478 

3 286,1565697 13,00711681 
4 329,4727381 15,11666667 

 

Dari tabel 4,7, diperoleh nilai rata-rata error terkecil diantara MSE dan MAD yaitu pada 

periode 𝑛 = 2 sebesar 54,79348 untuk MSE dan 1,543478 untuk MAD. Hasil dari analisis nilai 

pada peramalan jumlah kecelakaan lalu lintas di Kota Blitar pada periode Januari 2022 sampai 

Desember 2023 dengan metode Single Moving Average dengan uji tingkat kesalahan MSE dan 

MAD. 



 

 

 

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 

Volume 10 Nomor 1, Februari 2025 
183 

 

 
 

 
Gambar 2. Hasil ambar Plot antara data baku dan data ramalan 

Hasil plot pada gambar 2 dapat diketahui bahwa peramalan jumlah kecelakaan lalu lintas 

di Kota Blitar pada bulan Januari 2024 adalah sebanyak 35 kasus. Berdasarkan hasil peramalan 

maka jumlah kecelakan lalu lintas di Kota Blitar mengalami penurunan dari bulan Desember 

2023. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahun 2024 jumlah kecelakaan lalu lintas 

di Kota Blitar menurun, hal ini di tandai pada gambar 2 bahwa hasil peramalan menunjukkan ada 

penurunan dari 45 kasus kecelakaan menjadi 35 kasus kecelakaan. Peramalan kecelakaan lalu 

lintas sangat dibutuhkan dalam pengambilan keputusan oleh pihak terkait (Pinata dkk, 2020). 

Banak penelitian sejenis yang meramalkan terkait kasus lalu lintas seperti Pinata dkk (2020) yang 

menggunakan XGBoost pada Python untuk meramalkan kecelakaan lalu lintas, Apriyanti dkk 

(2020) yang menggunakan menggunakan Metode Support Vector Regression, namun metode 

Single Moving Average ini dapat digunakan juga untuk meramalkan kasus kecelakaan 

berdasarkan hasil penelitian. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian Peramalan Jumlah kecelakann lalu lintas di Kota Blitar dapat 

diambil kesimpulan pada bulan Januari 2024 sebesar 35 kasus. Metode Single Moving Average 

tepat untuk meramalkan Jumlah kecelakaan lalu lintas ini pada periode 𝑛 = 2 sebesar 54,79348 

untuk MSE dan 1,543478 untuk MAD. Harapanya dengan adanya kriteria nilai MSE dan MAD 

mendapatkan hasil yang bisa memininimalkan kesalahan dan menghindari adanya ketidakpastian 

dalam data yang diramalkan. Hasil peramalan dalam prakteknya hampir tidak pernah secara 

mutlak rapat. Simulasi perhitungan yang sudah dilakukan antara MAD dan MSE mengetahui 

perbedaan antara data aktual dan data peramalan dapat dikatakan berhasil. Hal ini dikarenakan 

kasus kecelakaan pada data aktual lebih besar daripada kasus kecelakaan pada data peramalan. 

Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa tingkat kecelakaan di Kota Blitar pada bulan januari 

2024 menurun. Dengan hasil penelitian menggunakan model Single Moving Average ini dapat 

dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan pihak terkait agar lebih meminimalkan kasus 

kecelakaan lalulintas, atau digunakan dalam penelitian lanjutan yang sejenis. 
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